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Bekasi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner,
©2023The Author(s): This is an sedangkan analisis data menggunakan regresi linier
open-access article distributed berganda menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian
under the terms of the Creative menunjukkan bahwa secara parsial dukungan sosial
Commons Atribusi 4.0 berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan disabilitas,
Internasional. sedangkan lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan

I@ @ terhadap kinerja karyawan. Namun secara simultan,

dukungan sosial dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan disabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial menjadi faktor yang
lebih dominan dalam meningkatkan kinerja, meskipun
kondisi lingkungan kerja belum sepenuhnya optimal.

PENDAHULUAN

Dalam membangun manajemen SDM yang berkeadilan diharuskan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, kerja sama antar karyawan, dan
kepemimpinan yang mendukung bagi semua karyawan, termasuk penyandang
disabilitas. Lingkungan kerja yang inklusif memberikan kesempatan yang sama
bagi karyawan disabilitas untuk berpartisipasi dan berkembang sesuai
kemampuan karyawan. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia memiliki
peranan penting dalam aktivitas organisasi dalam rangka kemajuan dan
keberhasilan organisasi yang tidak lepas dari peran kinerja karyawan
(Wijayaningsih, 2021).

Kinerja karyawan menjadi salah satu indikator keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya, yang tercermin dari kualitas kerja, kuantitas kerja,
ketepatan waktu, efektivitas, serta komitmen kerja (Silaen et al., 2021). Bagi
penyandang disabilitas, dukungan sosial berupa perhatian, bantuan emosional,
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maupun dukungan instrumental dari rekan kerja dan lingkungan sekitar
menjadi aspek krusial yang membantu mereka beradaptasi dan merasa diterima
di tempat kerja (Kisahwan et al., 2021). Kurangnya dukungan sosial berpotensi
menurunkan rasa percaya diri, motivasi, serta kemampuan penyandang
disabilitas dalam menunjukkan kinerja optimal (Nurita et al., 2023). Selain itu,
lingkungan kerja yang kurang aksesibel dan kurang inklusif juga dapat menjadi
hambatan tersendiri bagi penyandang disabilitas dalam menyelesaikan
pekerjaan secara efektif (Firjatullah et al., 2024).

Di Indonesia, partisipasi penyandang disabilitas dalam dunia kerja formal
masih tergolong rendah. Data (Badan Pusat Statistik, 2023) mencatat hanya
sekitar 7% penyandang disabilitas yang bekerja di sektor formal pada tahun
2022, meskipun Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas telah mewajibkan perusahaan menyediakan kuota minimal 1% bagi
tenaga kerja disabilitas. Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Bekasi (2024), jumlah penyandang disabilitas di Kota Bekasi mencapai
7.801 jiwa, namun jumlah yang terserap sebagai pekerja/buruh masih sangat
terbatas. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM yang, berbeda
dengan perusahaan besar, umumnya memiliki keterbatasan sumber daya dalam
menyediakan fasilitas kerja yang aksesibel maupun sistem dukungan yang
memadai bagi karyawan penyandang disabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh (Darmanto & Ariyanti, 2021), menemukan
bahwa organisasi pembelajaran, dukungan sosial, dan motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai PT Bank Mandiri Cabang Bekasi.
Sedangkan, temuan oleh (Rina Wahyuni et al., 2024), menunjukkan bahwa
dukungan sosial yang tidak memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dan lingkungan kerja yang berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Hal tersebut menandakan bahwa faktor lingkungan kerja memiliki
peran yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Pada konteks
lingkungan kerja, (Raldianingrat et al., 2024) menemukan bahwa tekanan kerja
dan dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pabrik,
sementara lingkungan kerja itu sendiri tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh (Tauwi, 2025) menunjukkan bahwa dukungan
sosial memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, tetapi
lingkungan kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dukungan sosial dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
penyandang disabilitas pada UMKM di Kota Bekasi, sekaligus menjadi masukan
bagi pelaku UMKM dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah terdapat pengaruh
dukungan sosial terhadap kinerja karyawan disabilitas di UMKM Kota Bekasi;
(2) Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
disabilitas di UMKM Kota Bekasi; dan (3) Apakah terdapat pengaruh dukungan
sosial dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan
disabilitas di UMKM Kota Bekasi.

TINJAUAN TEORITIS
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Theory of Work Adjustment (TWA)

Dalam penelitian ini, dukungan sosial dan lingkungan kerja dipandang
sebagai faktor yang berperan sebagai penguat (reinforcer) dalam meningkatkan
kinerja karyawan penyandang disabilitas. Dukungan sosial yang baik serta
lingkungan kerja yang ramah disabilitas akan meningkatkan penyesuaian kerja,
sehingga karyawan mampu memenuhi tuntutan pekerjaan secara optimal dan
menunjukkan kinerja yang lebih baik dengan mengukur seberapa baik karyawan
menyesuaikan diri, serta seberapa lingkungan mendukung lingkungan inklusif
(Cordova & Pantao, 2025). Teori ini mengacu dalam penyesuaian perilaku bahwa
kondisi kerja memainkan peran dalam penyesuaian perilaku individu selama
berada di lingkungan kerja dan organisasi. Sehingga, kinerja karyawan
dipengaruhi oleh tingkat kesesuaian antara karakteristik individu dengan
karakteristik lingkungan kerja (Rudolph et al., 2020).

Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan tindakan atau perlakuan nyata dari orang lain
yang mengarah pada penerimaan dukungan atas perasaan seseorang mengenai
kenyamanan, perhatian, dan bantuan (Sugiyanto et al., 2025). Dukungan sosial
diukur melalui empat indikator, yaitu dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif (Sarafino &
Smith, 2016). Bagi karyawan disabilitas, dukungan sosial dari rekan kerja
maupun atasan menjadi salah satu faktor penting dalam membantu mereka
beradaptasi dan menjalankan pekerjaan secara optimal (Dayanti & Pribadi,
2022).

Hi: Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
disabilitas di UMKM Kota Bekasi.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja mencakup segala kondisi yang berada di sekitar
karyawan dan dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan
(Ariyanti et al., 2024). Lingkungan kerja diukur melalui tiga indikator, yaitu
suasana tempat kerja, ketersediaan fasilitas kerja yang lengkap, dan hubungan
antar rekan kerja (Khaeruman et al., 2021). Lingkungan kerja yang kondusif, baik
secara fisik maupun nonfisik, diyakini mampu meningkatkan komitmen dan
kinerja karyawan (Firjatullah et al., 2024).

Hoz: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
disabilitas di UMKM Kota Bekasi.

Kinerja Karyawan

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang mencerminkan sejauh
mana individu mencapai tujuan kerja, melibatkan efektivitas dan efisiensi dalam
menggunakan sumber daya yang tersedia (Silaen et al., 2021). Karyawan dengan
kinerja baik adalah karyawan yang mampu menghasilkan output yang
memenuhi bahkan melampaui target yang ditetapkan organisasi secara efektif
dan efisien (Ajijah Jumani, 2024). Menurut (Silaen et al., 2021), kinerja karyawan
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diukur melalui lima indikator, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan
waktu, efektivitas kerja, dan komitmen kerja.

Hs: Dukungan sosial dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan disabilitas di UMKM Kota Bekasi.

Dukungan Sosial

G

Kinerja Karyawan
Y)

|

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Lingkungan Kerja
)

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
asosiatif kausal untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan variabel dependen(Creswell & Creswell, 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan penyandang disabilitas yang bekerja di
UMKM Kota Bekasi. Karena data populasi secara pasti belum tersedia,
penentuan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling berupa
purposive sampling, dengan kriteria: (1) penyandang disabilitas fisik, sensorik,
atau intelektual ringan; (2) telah bekerja minimal 6 bulan di UMKM,; (3) bekerja
pada bidang usaha kuliner dan jasa; (4) berusia minimal 18 tahun; dan (5)
bersedia menjadi responden.

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus (Hair et al., 2021), yaitu 5
hingga 10 kali jumlah indikator penelitian (5 x 12 indikator), sehingga diperoleh
jumlah sampel minimum sebanyak 60 responden. Data primer dikumpulkan
melalui kuesioner berskala Likert 1-5 yang disebarkan kepada karyawan
disabilitas di 17 UMKM yang tersebar pada sembilan kecamatan di Kota Bekasi.

Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26, meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas,
serta uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R?) (Sugiyono, 2020).

HASIL
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 60 responden karyawan disabilitas yang bekerja
pada 17 UMKM di sembilan kecamatan Kota Bekasi, dengan tingkat
pengembalian kuesioner mencapai 100%. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan (65%) dibandingkan laki-laki (35%).
Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan
SMA /sederajat (55%), diikuti SMP/sederajat (35%). Berdasarkan lama bekerja,
mayoritas responden (55%) telah bekerja lebih dari 5 tahun, sedangkan
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berdasarkan jenis disabilitas, mayoritas responden merupakan penyandang
disabilitas fisik (53%) dan disabilitas sensorik (45%).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dengan nilai rtabel sebesar 0,2542 (n=60, df=58, a=0,05)
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada ketiga variabel penelitian
memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel, sehingga seluruh item dinyatakan
valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk variabel
Dukungan Sosial sebesar 0,724, Lingkungan Kerja sebesar 0,775, dan Kinerja
Karyawan sebesar 0,809. Ketiga nilai tersebut berada di atas ambang batas 0,60,
sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai
alat ukur penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha  Jumlah Item Keterangan
Dukungan Sosial (X1) 0,724 12 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0,775 9 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,809 13 Reliabel

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026
Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05), yang
mengindikasikan data residual tidak berdistribusi normal. Namun demikian,
dengan menggunakan Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebagai alternatif diperoleh
nilai sebesar 0,080 (> 0,05), sehingga data residual dapat dinyatakan berdistribusi
normal. Mengacu pada Teorema Limit Tengah (Central Limit Theorem),
pelanggaran asumsi normalitas pada sampel berukuran besar (n=60) masih
dapat ditoleransi sehingga analisis tetap dapat dilanjutkan.

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,627 (>
0,10) dan nilai VIF sebesar 1,596 (< 10,00) pada kedua variabel independen,
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model
regresi. Hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan
titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, sehingga model regresi dinyatakan
bebas dari gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model B Std. Error Beta t Sig.
498



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)
Vol.4.,No.2.,2026: July

(Constant) 30,438 6,415 - 4,745 0,000
Dukungan Sosial (X1) 0,374 0,164 0,348 2,284 0,026
Lingkungan Kerja 0,116 0,181 0,098 0,641 0,524
(X2)

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026. Variabel Dependen: Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut: Y = 30,438 + 0,374X1 + 0,116X2. Nilai konstanta sebesar 30,438
menunjukkan bahwa apabila dukungan sosial dan lingkungan kerja dianggap
konstan (bernilai nol), maka kinerja karyawan bernilai 30,438. Koefisien regresi
X1 sebesar 0,374 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor dukungan sosial
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,374, dengan asumsi variabel lain
tetap. Koefisien regresi Xz sebesar 0,116 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu skor lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,116.
Uji Hipotesis

Uji t (parsial) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen, dengan nilai ttabel sebesar
2,002 (df=57, a=0,025). Hasil uji t pada Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel
Dukungan Sosial memperoleh nilai thitung sebesar 2,284 (> ttabel 2,002) dengan
nilai signifikansi 0,026 (< 0,05), sehingga Hi diterima: dukungan sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan disabilitas.
Sebaliknya, variabel Lingkungan Kerja memperoleh nilai thitung sebesar 0,641
(< ttabel 2,002) dengan nilai signifikansi 0,524 (> 0,05), sehingga H> ditolak:
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
disabilitas.

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of df  Mean Square F Sig.
Squares
Regression 175,071 2 87,535 5,916 0,005
Residual 843,329 57 14,795 - -
Total 1018,400 59 - - -

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026. Prediktor: (Constant), Lingkungan Kerja,
Dukungan Sosial

Uji F (simultan) digunakan untuk menguji pengaruh kedua variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, dengan nilai
Ftabel sebesar 3,16 (df=57). Hasil uji F pada Tabel 3 menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 5,916 (> Ftabel 3,16) dengan nilai signifikansi 0,005 (< 0,05), sehingga H3
diterima: dukungan sosial dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan disabilitas di UMKM Kota Bekasi.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,415 0,172 0,143 3,846

499



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM)
Vol.4.,No.2.,2026: July

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2026. Prediktor: (Constant), Lingkungan Kerja,
Dukungan Sosial

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,143 menunjukkan bahwa variabel
Dukungan Sosial dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama mampu
menjelaskan variabel Kinerja Karyawan sebesar 14,3%, sedangkan sisanya
sebesar 85,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti
motivasi kerja, pelatihan kerja, kepemimpinan, atau self-efficacy. Meskipun nilai
koefisien determinasi tergolong relatif kecil, model penelitian tetap dinyatakan
baik karena telah memenuhi uji signifikansi secara simultan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kinerja Karyawan Disabilitas di UMKM
Kota Bekasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dukungan Sosial
memperoleh nilai thitung sebesar 2,284 (> ttabel 2,002) dengan nilai signifikansi
0,026 (< 0,05) yang artinya dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan disabilitas di UMKM Kota Bekasi. Dukungan sosial
yang diberikan melalui dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informatif mampu membantu karyawan dalam menjalankan pekerjaannya.

Indikator dukungan informatif menjadi aspek yang memperoleh tingkat
persetujuan tertinggi, yang menunjukkan bahwa penyampaian informasi,
arahan, dan saran dari rekan kerja maupun atasan berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman tugas serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan.
Sebaliknya, dukungan instrumental masih dinilai belum optimal karena
keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang dimiliki UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik dukungan sosial yang diterima karyawan
disabilitas, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Eriz Restu Putra et al., 2023) yang
menemukan bahwa dukungan sosial dari rekan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan disabilitas di lingkungan ritel, namun tidak sejalan
dengan (Rina Wahyuni et al., 2024) yang menemukan dukungan sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat di rumah sakit. Perbedaan ini
dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik pekerjaan, responden, dan objek
penelitian.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Disabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja memperoleh
nilai thitung sebesar 0,641 (< ttabel 2,002) dengan nilai signifikansi 0,524 (> 0,05),
yang artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan disabilitas. Meskipun mayoritas karyawan menilai hubungan antar
rekan kerja tergolong baik, masih ditemukan bahwa kondisi peralatan dan
fasilitas yang belum sepenuhnya mendukung kebutuhan karyawan disabilitas.
Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
lingkungan kerja belum tentu diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan
disabilitas pada UMKM.
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Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan disabilitas di UMKM
cenderung telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja yang ada,
sehingga lebih mengandalkan faktor internal dan dukungan sosial dibandingkan
kondisi fisik lingkungan kerja. Sehingga, kinerja lebih dipengaruhi oleh faktor
lain, seperti dukungan sosial, motivasi, tanggung jawab, dan sistem kerja yang
diterapkan di masing-masing UMKM.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Tauwi, 2025) yang menunjukkan
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
dan (Aulya et al., 2025) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Namun, tidak sejalan dengan (Husna & Prasetya,
2024), yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, aman, dan
nyaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang baik, baik dari segi fisik maupun nonfisik, mampu
meningkatkan produktivitas, konsentrasi, serta kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Dukungan Sosial dan Lingkungan Kerja secara Simultan terhadap
Kinerja Karyawan Disabilitas

Hasil penelitian menunjukkan nilai Fhitung sebesar 5,916 (> Ftabel 3,16)
dengan nilai signifikansi 0,005 (< 0,05), yang artinya bahwa dukungan sosial dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan disabilitas, meskipun secara parsial lingkungan kerja tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kinerja karyawan merupakan hasil kombinasi berbagai faktor yang saling
berkaitan, sehingga kedua variabel tetap memberikan kontribusi bersama dalam
menjelaskan variasi kinerja karyawan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Raldianingrat et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja, tekanan kerja, dan dukungan sosial
secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan demikian, semakin baik kondisi ketiga faktor tersebut secara bersamaan,
maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan disabilitas di UMKM Kota Bekasi, sehingga Hi diterima
2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan disabilitas di UMKM Kota Bekasi, sehingga H> ditolak
3. Dukungan sosial dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan disabilitas di UMKM
Kota Bekasi, sehingga H3 diterima, dengan kontribusi sebesar 14,3%
terhadap variasi kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran - saran yang
diusulkan peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus meningkatkan kualitas
lingkungan kerja, khususnya aspek kenyamanan dan aksesibilitas bagi
karyawan disabilitas, serta memperkuat dukungan sosial melalui
komunikasi yang baik, empati, dan kerja sama tim.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau kepemimpinan, memperluas
cakupan dan jumlah UMKM, serta menggunakan metode tambahan
seperti wawancara agar data yang diperoleh lebih mendalam.

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya
terkait pengelolaan karyawan disabilitas pada sektor UMKM.
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